Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi cara perkembangbiakan vegetatif dan generatif pada tumbuhan.
Peserta didik mampu menjelaskan proses perkembangbiakan seksual dan aseksual serta metamorfosis pada hewan.
Peserta didik mampu menganalisis penerapan teknologi reproduksi modern pada tumbuhan dan hewan ternak.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran reproduksi vegetatif dan generatif tumbuhan Angiospermae/Gymnospermae, metamorfosis dan reproduksi hewan, serta bioteknologi reproduksi modern (hidroponik dan inseminasi buatan).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Perkembangbiakan Vegetatif dan Generatif Angiospermae
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah jenis vegetatif alami-buatan, organ bunga, penyerbukan, dan pembuahan ganda.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Perkembangbiakan Tumbuhan Gymnospermae, Paku, dan Lumut
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis strobilus konus dan pergiliran keturunan (metagenesis).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Perkembangbiakan Hewan dan Metamorfosis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan reproduksi seksual/aseksual, embriogenesis ovipar-vivipar, dan tahapan metamorfosis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Teknologi Reproduksi Tumbuhan dan Hewan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prinsip kerja hidroponik, vertikultur, kultur jaringan, dan inseminasi buatan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Contoh tumbuhan yang berkembang biak secara vegetatif alami menggunakan tunas adventif pada tepi daun adalah...
Cocor bebek
Kunyit
Kentang
Stroberi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Cocor bebek (*Kalanchoe pinnata*) memiliki tunas liar (adventif) yang tumbuh di lekukan tepi daunnya.
2. Pada pembuahan ganda tumbuhan Angiospermae, peleburan inti generatif 2 dengan inti kandung lembaga sekunder menghasilkan...
Zigot (2n)
Endosperma (3n) sebagai cadangan makanan
Bakal biji
Kulit buah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Inti generatif 1 melebur dengan sel telur menjadi zigot (2n), sedangkan inti generatif 2 melebur dengan inti kandung lembaga sekunder menjadi endosperma triploid (3n).
3. Urutan tahapan metamorfosis sempurna pada serangga kupu-kupu yang benar adalah...
Telur -> Pupa -> Larva -> Imago
Telur -> Larva (Ulat) -> Pupa (Kepompong) -> Imago (Kupu-kupu)
Telur -> Nimfa -> Imago
Imago -> Telur -> Nimfa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Metamorfosis sempurna (*holometabola*) memiliki 4 tahap: telur -> larva (ulat) -> pupa (kepompong) -> imago (kupu-kupu dewasa).
4. Hewan cacing pipih (*Planaria*) memiliki kemampuan perkembangbiakan aseksual yang sangat tinggi melalui cara...
Tunas
Fragmentasi (pemotongan bagian tubuh yang kemudian tumbuh menjadi individu utuh)
Partenogenesis
Membelah diri biner biasa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Planaria mampu beregenerasi melalui fragmentasi, di mana potongan tubuh mana pun akan menumbuhkan kembali bagian tubuh yang hilang.
5. Keuntungan utama pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan (kawin suntik) pada peternakan sapi potong adalah...
Mengurangi konsumsi rumput ternak
Mempercepat perbaikan mutu genetik keturunan dengan sperma pejantan unggul tanpa perlu mendatangkan pejantan secara fisik
Menghasilkan sapi yang tidak memiliki tanduk
Mencegah kelahiran kembar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Inseminasi buatan memungkinkan sperma pejantan unggul dibekukan dan dikirim ke berbagai daerah untuk mengawini ribuan betina secara efisien.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam • Bab 2: Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Perkembangbiakan Vegetatif dan Generatif Angiospermae
Petunjuk: Menelaah jenis vegetatif alami-buatan, organ bunga, penyerbukan, dan pembuahan ganda.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Perkembangbiakan Tumbuhan Gymnospermae, Paku, dan Lumut
Petunjuk: Menganalisis strobilus konus dan pergiliran keturunan (metagenesis).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Perkembangbiakan Hewan dan Metamorfosis
Petunjuk: Membedakan reproduksi seksual/aseksual, embriogenesis ovipar-vivipar, dan tahapan metamorfosis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Teknologi Reproduksi Tumbuhan dan Hewan
Petunjuk: Menganalisis prinsip kerja hidroponik, vertikultur, kultur jaringan, dan inseminasi buatan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Sistem Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan menelaah keanekaragaman strategi reproduktif makhluk hidup untuk melestarikan populasinya di alam.
Peserta didik mempelajari perbanyakan vegetatif alami (rhizoma, stolon, umbi lapis, tunas adventif) dan vegetatif buatan (cangkok, stek, okulasi), proses penyerbukan (*polinasi*) dan pembuahan ganda pada tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae), serta metagenesis tumbuhan paku dan lumut.
Materi dilanjutkan dengan perkembangbiakan hewan secara aseksual (tunas, fragmentasi, partenogenesis) dan seksual (ovipar, vivipar, ovovivipar), metamorfosis sempurna/tidak sempurna, serta penerapan bioteknologi reproduksi seperti kultur jaringan, hidroponik, aeroponik, dan kawin suntik (inseminasi buatan).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Angiospermae
	Kelompok tumbuhan berbiji tertutup yang memiliki bunga sejati dan bakal biji terlindung oleh daun buah (karpel).

	Rhizoma
	Batang yang tumbuh mendatar di dalam tanah dan memiliki ruas-ruas tunas baru (seperti pada jahe, kunyit, lengkuas).

	Ovovivipar
	Cara perkembangbiakan hewan di mana embrio berkembang di dalam telur yang tetap berada di dalam tubuh induk hingga menetas lalu dilahirkan (seperti ikan hiu, kadal).

	Metamorfosis Sempurna
	Perubahan bentuk tubuh hewan melalui 4 fase: telur -> larva -> pupa (kepompong) -> imago (dewasa).

	Inseminasi Buatan
	Teknik memasukkan cairan sperma pejantan unggul ke dalam saluran reproduksi betina menggunakan alat khusus (kawin suntik).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




